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Inilah Madrasah Karbala dan Asyura pertama di Indonesia yang diselenggarakan oleh)
masyarakat NU dan Syiah secara guyub, harmonis dan terbuka untuk umum. Kami hadirkan

(.Transkrip ini mudah-mudahan bermanfaat

Kita semua telah mengetahui bahwa cucu Rasulullah Saw dari Sayyidah Fathimah az-Zahra
yaitu Al Hasan dan Al Husain, keduanya akan menjadi pemimpin pemuda surga, dua orang
pemuda yang sudah dipastikan masuk surga. Hendaknya umat Islam mencontoh dan
mengambil teladan dari kedua tokoh tersebut, dari kedua pemimpin kita semua. Baik dilihat
dari nash Al Quran dan Al Hadits maupun dilihat dari sejarah, kita seharusnya menghayati apa
arti Asyura, apa arti peristiwa Karbala ini sebagai mas’alatil Islam wal muslimin, sebagai

.tragedi yang menimpa umat Islam dan ajaran Islam itu sendiri

Walaupun ada beberapa pihak yang tidak senang dengan adanya acara ini, itu karena mereka
melihatnya dengan sepotong-sepotong, hanya melihat dari aspek politik saja. Tetapi bagi kita
yang masih memiliki hati nurani yang ikhlas dan iman yang cukup ideal, kita mencintai hari ini,
acara ini, bukan karena kepentingan, politik, target, atau apapun yang bersifat duniawi, tapi kita
betul-betul melihat peristiwa Karbala sebagai peristiwa adzim, salah satu peristiwa agama.
Sama seperti peristiwa lahirnya Nabi Muhammad, Nuzulul Quran, Lailatul Qadr, Yaumil Arafah,

.demikian pula peristiwa Karbala merupakan peristiwa agama

Syekh Abdul Qadir Jailani, dalam kitabnya yang berjudul Al Ghunyah, mengatakan bahwa
Asyura itu termasuk ‘Asyirul Karomabh (hari berkeramat yang ke-10). Peristiwa Asyura
disejajarkan dengan peristiwa Nuzulul Quran, Lailatul Qadr, Maulidil Rasul, Isra dan Mi'raj,
Yaumil Arafah, Lailatul ‘Idain (Idul Fitri dan Idul Adha), dan termasuk yang ke-10 adalah hari
yang penuh keramat, penuh kemuliaan bagi umat Islam, yaitu hari Karbala. Artinya,
memperingati peristiwa Karbala bukan milik kelompok tertentu, dalam hal ini Syiah, tetapi milik
kita semua sebagai umat Islam, terlebih lagi milik NU. NU seharusnya berada di depan,
menjadi pelopor dalam memperingati acara ini. Syiah merupakan kelompok minoritas di negeri

.ini, sedangkan NU adalah kelompok terbesar, jadi seharusnya merasa memiliki hari ini



Kita seharusnya berkewajiban dan merasa terpanggil untuk menghidupkan acara Madrasatil
Karbala, karena merupakan peristiwa besar dalam agama Islam. Cucu Rasulullah Saw, yang
ketika masih kecil selalu digendong dan diciumi oleh beliau, bersama seluruh rombongannya,
keluarganya, putra-putranya, laki-laki dan perempuan, semuanya dibantai dan disembelih,
dibunuh dengan sangat sadis di padang Karbala. Yang selamat hanya dua orang, yaitu
Sayyidah Zainab dan Imam Ali Zainal Abidin. Itupun karena Imam Ali Zainal Abidin sedang
sakit dan ditunggui oleh Sayyidah Zainab, sehingga mereka tidak keluar dari kemah.

.Seandainya beliau tidak sakit dan keluar dari kemah, tentulah Ahlul Bait sudah habis

Ini adalah suatu kekejaman yang luar biasa, suatu peristiwa besar yang luar biasa, tidak kalah
dengan peristiwa agama Islam yang lain. Hendaknya kita sebagai masyarakat Nahdatul Ulama,
sebagai pengikut Ahlusunnah, yang arti sebenarnya adalah yang selalu berjalan di atas garis
Rasulullah, peduli dengan hari yang sangat memilukan ini. Kita tidak perlu melihat dengan kaca
mata politik, karena dalam politik selalu ada dampak kepentingan yang nantinya akan

.menimbulkan fanatisme kelompok, kemudian timbul fitnah, dan seterusnya

Marilah kita berkumpul dalam Madrasatil Karbala ini dengan tulus ikhlas, menghidupkan hari
pengorbanan yang besar dari cucu Rasulullah Saw. Tanpa ada pengorbanan, agama apapun,
perjuangan apapun, idealisme apapun, tidak akan terwujud. Pengorbanan itu baik dalam bentuk
jiwa, tenaga, maupun harta. Islam dibesarkan oleh Allah melalui wasilah, perantara, darah-
darah syuhada yang dikorbankan dengan sangat murah, antara lain dalam perang Badar, Uhud,
dan peperangan lain. Dan juga yang sangat mengejutkan adalah darah Imam Husain yang
dibantai di padang Karbala. Hal ini harus menjadi catatan sejarah yang betul-betul masuk

.dalam keimanan kita

Oleh karena itu, di Timur Tengah, seperti di Mesir yang mayoritasnya Ahlusunnah, apalagi di
Iran dan Irak, sudah menjadi budaya untuk memperingati hari ini secara besar-besaran.
Pengorbanan yang telah dicontohkan oleh Imam Husain, hendaknya menjadi contoh bagi kita

.Semua

Agama Islam sebenarnya merupakan amanat yang digantungkan pada leher kita semua.
Apabila kita tidak merasa demikian, maka kita tidak akan terpanggil, tidak akan peduli, tidak
akan semangat, tidak akan mempunyai motivasi dalam perjuangan agama. Tentunya bukan

berarti kita harus berperang, tetapi kita dalam memperjuangkan kebenaran pasti ada
tantangan. Jika ada tantangan pasti ada upaya, perjuangan, rasa lelah, prinsip yang kuat, dan

sikap yang tegar dalam menghadapinya. Tanpa itu semua, jangan harap Islam bisa



diperhitungkan. Yang ada hanyalah Islam turunan, Islam KTP, Islam yang terbawa oleh

lingkungannya

Hal ini berarti, bahwa setiap umat Islam harus mempunyai visi ingin mengubah atau ingin
melakukan sesuatu yang bisa mengubah keadaan yang tidak baik atau tidak benar. Setiap kali
kita melihat kejelekan atau kerusakan, kerusakan masyarakat atau kerusakan sosial, kita harus

terpanggil ingin mengubah hal itu menjadi baik. Sudah tentu tidak harus dengan kasar atau

.kekerasan, tapi kita mempunyai tujuan ingin mengubah keadaan yang buruk ini

Jika masyarakat sudah rusak, terjadi bentrok antar masyarakat, antar kelompok, apalagi
sesama umat Islam, pejabat melakukan KKN, para kyai bertengkar, kaum mudanya terbawa
arus entah kemana, kemungkaran merajalela, kebohongan dan fithah mudah sekali timbul
sesama Islam, maka kita harus mempunyai niat untuk mengubahnya. Hal seperti ini jangan
sampai berlanjut dan harus kita ubah. Caranya jangan dengan kekerasan, tapi harus dengan

.ketegasan. Itulah salah satu pelajaran yang diambil dari peristiwa Karbala

Imam Husain meninggalkan Madinah dan Mekah pada musin haji yang ramai dengan orang
yang melaksanakan ibadah haji. Betapapun pentingnya ibadah haji, tetapi jika hanya dipandang
sebagai rutinitas, sebagai hal yang biasa, maka tidak ada artinya, tidak akan mengubah
sesuatu. Seseorang, asal memiliki uang, tiap tahun dapat melaksanakan ibadah haji. Akan
tetapi, adakah perubahan bagi diriya, bagi lingkungannya, dan bagi masyarakatnya? Tidak ada

Isama sekali

Sedangkan Imam Husain meninggalkan umat Islam yang akan berhaji, dan berangkat menuju
Irak. Yang terlihat seolah-olah beliau meninggalkan kegiatan ibadah haji, salah satu rukun
Islam, bersama seluruh keluarga dan pengikutnya Tetapi, bagi orang yang mengerti, tujuannya
adalah ingin mengubah, ingin melakukan perubahan, jika perlu dengan berkorban, dan ternyata
beliau betul-betul berkorban. Inilah orang yang betul-betul memiliki spiritual quotient

.((kecerdasan spiritual

Jika hanya 1Q (intelegent quation) saja yang dipedulikan, maka akibatnya seperti yang sering
terjadi di Jakarta, orang-orangnya ber-1Q tinggi, tetapi juga pandai korupsi. Sedangkan di desa,
orang-orangnya tidak pandai, IQ-nya rendah, tapi akhlaknya lebih baik. Jika IQ-nya tinggi,
cerdas, tapi moralnya bejat, maka yang tejadi adalah kerusakan seperti situasi saat ini. Yang
bisa mengubah keadaan ini adalah orang yang memiliki SQ (spiritual quotient) atau dzaka'irruh,

dengan menggunakan salah satu sel yang ada dalam saraf yang disebut God'’s Spot (titik



Tuhan), atau istilah agamanya bil khusyu’ wal khudu’ wa tadhorru’. Bagaimana kita
mengupayakan titik Tuhan kita agar selalu “on”, selalu aktif, menyala, dan mempunyai daya
kekuatan yang tajam, sehingga kita mampu mengubah keadaan ini. Hal ini dicontohkan oleh
Imam Husain ra, yang ingin mengubah keadaan yang sudah sangat parah dan tidak bisa

.ditolerir, walaupun beliau harus meninggalkan acara seremonial besar yaitu ibadah haji



